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ABSTRAK 
Penerapan blended learning pada saat ini berkembang sangat pesat, mulai dari awal 
berkembangnya internet para ahli banyak yang sudah menerapkan blended learning dalam 
pembelajaran dan bermacam-macam metode pembelajarannya. Tujuan dari penelitian ini untuk 
mengetahui bagaimana penerapan blended learning pada pendidikan jasmani. Metode dalam 
penelitian ini menggunakan kajian pustaka dengan cara menyimpulkan berbagai artikel terdahulu. 
Dapat disimpulkan bahwa penerapan blended learning pada pendidikan jasmani memudahkan 
para peserta didik dalam menerima pembelajaran secara efisien dan efektif tergantung pada 
penerapan yang diberikan kepada peserta didik. 
 
Kata Kunci: Penerapan; Blended Learning; Pendidikan Jasmani 

PENDAHULUAN 
Penerapan blended learning pada 

saat ini berkembang sangat pesat, mulai dari 
masa komputer tercipta para ahli banyak 
yang sudah menerapkan program blended 
learning ini dalam pembelajaran. Tujuan 
penerapan blended learning ini sendiri agar 
memudahkan siswa dalam menelaah bahan 
pembelajaran dengan baik dan lebih aktif 
dalam mengikuti suatu pembelajaran, 
sehingga tujuan inilah yang dapat 
mengoptimalkan pandangan belajar dari 
pebelajar. Menurut Rizkiyah (2015) blended 
learning suatu program dengan kualitas 
pembelajaran yang dilakukan dengan dua 
cara yakni secara tatap muka dan virtual. 
Penerapan model blended learning ini 
mempermudah para peserta didik dalam 
mengakses bahan untuk pembelajaran serta 
bertukar pikiran dengan pendidik dimana 
saja dan kapan saja. Menurut Nande & 
Irman (2021) tidak hanya peserta didik yang 
dapat mencari referensi, tetapi sebagai 
pendidik atau pengajar dapat mengakses 
internet untuk mencari referensi guna 
menyipkan materi, sehingga memudahkan 
pendidik dalam  memberikan materi dan 
pengawasan terhadap peserta didik dalam 
pembelajaran.  

  Pembelajaran adalah 
usaha kegiatan dengan seseorang untuk 
mendapatkan sebuah ilmu, keterampilan, 
dan nilai-nilai sikap positif dari berbagai 
sumber dan informasi guna pembelajaran 
yang lebih (Rohani, 2019). Pembelajaran 
melibatkan dua pihak yakni antara pebelajar 
dengan pendidik, pendidik sebagai fasilitator 
dan pebelajar menjadi pebelajar dalam 
terjadinya suatu proses pembelajaran. 
Proses pembelajaran menjadi suatu 
tantangan bagi pendidik dalam menciptakan 
suasana yang menarik agar pembelajaran 
tersebut tidak monoton dan dapat menarik 
minat peserta didik (Nafrin & Hudaidah, 
2021). Hal ini sejalan dalam jurnal Rasyid et 
al., (2020), strategi dalam pembelajaran 
harus dipersiapkan dalam proses 
pembelajaran berlangsung terutama pada 
pembelajaran PJOK.  

Pendidikan salah satu unsur yang 
penting untuk meningkatkan kualitas siswa 
dan memiliki peranan yang sangat penting 
dalam pembentukan karakter. Dapat 
dijelaskan bahwa pendidikan adalah cara 
atau proses peningkatakan kepribadian 
siswa dalam pengembangan aspek sikap, 
pengetahuan dan nilai kepribadian serta 
keterampilannya. Sedangkan pada 
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pendidikan jasmani tidak hanya terfokus 
pada aktivitas fisik, namun pendidikan 
jasmani berperan dalam membentuk 
perkembangan motorik peserta didik 
(Widodo, 2018). Menurut Mega Prastyo 
(2020) pengertian pendidikan jasmani yaitu 
proses dalam pendidikan dengan aktivitas 
fisik guna mewujudkan transformasi dalam 
diri individu secara keseluruhan, meliputi 
fisik, mental dan emosional. Di era 
pembelajaran saat ini banyak sekali pendidik 
mempergunakan blended learning ini 
sebagai program pembelajaran interaktif 
yang mudah sebagai alat dalam bahan 
pembelajaran. Selaras dengan Mega 
Prasetyo & Febi, (2020) dalam penelitiannya 
yang menyatakan adanya pengaruh dalam 
penerapan pembelajaran menggunakan 
blended learning dengan pendidikan 
jasmani. Sedangkan menurut Muszali et al. 
(2017) Pendekatan belajar mengajar daring 
pada model B-LEAD menjadikan belajar 
mengajar efektif dalam meningkatkan 
prestasi belajar siswa selain dari belajar 
mengajar tatap muka. 

 
METODE. 

Metode yang digunakan peneliti 
dalam studi ini menggunakan kajian 
kepustakaan dengan cara mencari beberapa 
referensi mengenai penerapan pembelajaran 
jasmani dan olaharaga berbasis Blended 
Learning. Penelitian ini mengadopsi 
pendekatan kualitatif untuk mengkaji dan 
mencari referensi yang sejalan sebagai 
bahan penelitian. Adapun prosedur 
penelitian yang digunakan meliputi: (1) tahap 
persiapan, dalam tahap ini peneliti 
mengindentifikasi pembahasan penelitian 
yang akan ditulis dan mencari berbagai 
referensi lewat jurnal ataupun buku (2) tahap 
implementasi, pada tahap ini peneliti 
menggabungkan hasil temuan referensi yang 
sejalan dengan topik penelitian dan 
menyimpulkan secara singkat, dan (3) 
penulisan temuan adalah tahap terakhir 
dalam penelitian ini yakni dengan mengambil 
titik utama atau inti dari permasalahan yang 
telah dibahas.  

Data yang dikumpulkan didapatkan 
dari berbagai macam buku dan referensi 
jurnal yang relevan dan berkaitan dengan 

penerapan pembelajaran pendidikan jasmani 
dan blended learning. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Blended learning terdiri dari dua kata, 
blend dan learn.  Kata Blend berarti 
“mencampur untuk meningkatkan kualitas, 
untuk membuatnya lebih baik”, atau rumus 
yang digabungkan atau digabungkan untuk 
menyelaraskan, sedangkan learning 
mempunyai arti yaitu belajar, jadi sepintas 
artinya adalah belajar, dapat disimpulkan 
bahwa blended learning yaitu pembelajaran 
campuran atau pembelajaran yang 
dicampurkan antara online dan offline, atau 
menggabungan antara satu pola dengan 
pola yang lainnya. Hasil penelitian yang 
dilakukan Hidayah, (2020) menemukan 
bahwa Blended Learning berpotensi dalam 
peningkatan hasil belajar siswa dan dapat 
mengatasi masalah putus sekolah dibanding 
hanya menggunakan satu metode 
pembelajaran yaitu online saja. Demikian 
juga, model pembelajaran berbasis 
campuran juga ditemukan lebih baik 
daripada pembelajaran tatap muka. Pada 
hakekatnya, belajar sebuah proses 
terciptanya perilaku meliputi psikomotor, 
kognitif dan afektif yang bersifat tetap 
(Triwanis Can & Baru, 2020). Tujuan 
daripada blended learning sendiri adalah 
membuka jalan peluang kepada peserta 
didik dalam pembelajaran yang diterima 
dengan metode pembelajaran yang menarik 
dan efektif (Holden Simbolon, 2022). 

 Terdapat 3 konsep dalam 
pembelajaran blended learning meliputi tatap 
muka, offline dan online. Dalam konsep tata 
muka, pembelajaran ini adalah yang paling 
tradisional dengan melibatkan secara 
langsung antara pendidik dan pebelajar di 
dalam suatu ruang belajar. Model 
pembelajaran tatap muka memprioritaskan 
agar peserta didik untuk lebih aktif dalam 
pengenalan dan cara mereka berinteraksi 
dengan sesama (Taoreh et al. 2021). 
Pembelajaran tatap muka sendiri dirancang 
untuk mendukung proses belajar dan 
pendidik lebih mudah mengetahui kendala 
pada saat pembelajaran.  

 Banyak yang berpendapat bahwa 
pembelajaran offline adalah pembelajaran 
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yang tidak perlu menggunakan internet 
sebagai penunjang pembelajaran. 
Multimedia adalah salah satu alternatif 
dalam penunjang pembelajaran offline (Daru 
& Adhiwibowo, 2016). Firmansyah & 
Purnama, (2022) Menjelaskan bahwa 
dengan diperkenalkannya teknologi 
multimedia dalam pendidikan, akan 
membuat perubahan dalam proses 
pembelajaran dan hal itu tidak dapat dirubah 
oleh siapapun. Marwiyah, (2013) 
Menjelaskan bahwa siswa didorong untuk 
memperoleh pengetahuan dengan berbagai 
cara, termasuk memanfaatkan komputer 
secara maksimal. 

 Pendidikan olahraga adalah 
pendidikan yang diberikan sejak saat 
sekolah dasar hingga sekolah menengah 
dalam bentuk aktivitas jasmani. Pendidikan 
Jasmani berperan penting dalam peserta 
didik dalam membantu meningkatkan 
aktivitas jasmani dengan melalui kegiatan 
gerak jasmani (Mustafa & Roesdiyanto, 
2021). Pendidikan jasmani bertujuan 
menjadikan peserta didik yang tumbuh 
dengan mempunyai jiwa yang sehat dan 
berenergik dalam akvitasnya. Menurut 
(Wulandari & Jariono, 2022) Pendidikan 
jasmani penting bagi siswa untuk bisa 
membangun kerjasama antar peserta didik 
dalam mencapai tujuan. Latihan fisik 
memperkuat tubuh, dan dalam kondisi 
kebugaran yang baik, kemampuan belajar 
siswa dapat dimaksimalkan (Adi, Supriyadi, 
& Masgumelar, 2020). Maka dari itu 
Pendidikan Jasmani mempunyai peran yang 
berbeda dengan pendidikan pada umumnya.  

 Pendidikan jasmani dijadikan 
sebagai suatu model dalam pembelajaran 
yang dianjurkan dalam mengatasi metode 
pendidikan yang masih tradisional 
(Wulansari, 2019). Pendidikan Jasmani 
berfokuskan dalam perkembangan motorik 
anak, perkembangan anak serta nilai sikap 
anak (Juilianto, 2017). Alokasi waktu 
penggunaan pembelajaran PJOK yakni 3 x 
45 menit dengan perincian 1 x 45 menit 
digunakan untuk materi kelas yang 
difokuskan untuk menilai dari aspek kognitif 
serta pengetahuan anak dan 2 x 45 menit 
difokuskan untuk aktivitas atau praktik di 
lapangan (Purwaningtyas et al. 2017). Selain 

itu, pendidik dapat memberikan materi 
berupa video pembelajaran sebagai salah 
satu sumber belajar kepada peserta didik. 
Peran guru PJOK yang paling penting 
adalah dengan memberikan pengarahan dan 
melayani peserta didik agar dapat tumbuh 
dan berkembangan secara fisik serta 
mentalnya dengan maksimal (Setya Mustafa, 
2020). Oleh sebab itu, blended learning 
didesain untuk mengoptimalkan aktifitas 
gerak dan berolahraga siswa supaya siswa 
tetap termotivasi. Untuk membuat siswa 
lebih aktif secara fisik dibandingkan dengan 
aktif secara kognitif, siswa harus tetap 
memperhatikan meskipun dengan 
kemudahan akses sumber belajar agar tetap 
aktif secara fisik. Karena hakikat pendidikan 
jasmani adalah berolahraga secara aktif 
guna mempertahakan kesehatan dan 
kebahagiaan hidup. 

 Pembelajaran tata muka dalam 
Pendidikan Jasmani akan dilengkapi dengan 
menggunakan model pembelajaran 
campuran atau blended learning. Model 
blended learning ini diharapkan 
meningkatkan interaksi dalam pembelajaran 
antara pendidik dan peserta didik serta 
terhadap sesama peserta didik. Blended 
learning dirancang untuk pembelajaran yang 
menarik dan menyenangkan serta sebagai 
alat bantu untuk peserta didik yang 
kebutuhan belajarnya masih rendah dalam 
aktivitas jamaninya.  

 Beragamnya perbedaan metode 
belajar siswa, pembelajaran dapat 
disampaikan dan dirancang dengan media 
pembelajaran. Gaya atau tipe belajar yang 
dimiliki setiap masing-masing siswa 
berbeda-beda, oleh karena itu sebagai 
pendidik atau orang tua diharapkan 
menyesuaikan suasana belajar dengan cara 
belajar yang diinginkan setiap peserta didik 
atau pebelajar dan tidak harus sesuai 
dengan suasana suasana belajar dengan 
cara belajar yang diinginkan pendidik atau 
orang tua. Blended learning dapat 
memudahkan penggabungan antara media 
interaktif atau audiovisual dengan 
pembelajaran jarak jauh agar tetap 
terlaksananya pembelajaran offline 
(Dwiyogo, & Cholifah, 2016). 
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Pembelajaran yang memadukan 
pembelajaran tradisional dengan 
pembelajaran berbasis TIK dikembangkan 
menjadi pembelajaran blended learning yang 
menggunakan belajar campuran, yaitu 
memadukan pembelajaran tradisional (tatap 
muka saja) dan pembelajaran menggunakan 
TIK (Masgumelar & Mustafa, 2021). 
keberhasilan suatu proses belajar salah 
satunya yaitu mengembangkan desain 
pembelajaran untuk menyesuaikan dengan 
keadaan siswa dan situasi saat ini 
(Mardikaningsih & Kurniasari, 2019). Salah 
satu usaha guru dalam pembelajaran 
merupakan terciptanya interaksi pendidik 
dan pebelajar dalam meningkatkan 
kemampuan minat dan bakat serta potensi 
untuk kebutuhan peserta didik secara 
optimal (Suarim & Neviyarni, 2021). Ada 
beberapa definisi blended learning, yaitu 
perspektif yang berbeda. Blended learning 
didefinisikan sebagai sistem terintegrasi 
yang dirancang untuk membantu siswa di 
setiap tahap studi mereka, menggabungkan 
pembelajaran klasik dan e-learning dalam 
berbagai format di kelas. (Abdel & Al-Hadidi, 
2013). 

Peneliti menyimpulkan bahwa 
menggunakan blended learning menjadi 
kejadian nyata bagi mereka yang berusaha 
untuk menyesuaikan diri dengan perubahan 
dan perkembangan ilmiah duniawi, dan tidak 
dapat diterima dari kita hari ini untuk terus 
menangkap gaya pendidikan klasik, yang 
berkonsentrasi pada tutor. dan mata 
pelajaran sebagai poros dasar dalam proses 
pembelajaran pendidikan, dan sudah 
menjadi keharusan bagi kita untuk peduli 
pada peserta didik dengan melatih mereka 
penggunaan teknologi pendidikan yang 
benar, dan mempersiapkan mereka untuk 
dapat belajar mandiri, tergantung pada diri 
sendiri, metode penelitian, dan penemuan 
dalam sarana teknologi modern ini (Wang et 
al 2022). Sedangkan menurut Masgumelar & 
Mustafa, (2021) blended learning secara 
efisien dapat menciptakan keleluasaan 
waktu, tempat dan percepatan akses 
pembelajaran serta memberikan 
kemandirian bagi siswa yang konsisten 
dengan ketertarikannya. Selaras dengan Aru 
Fantiro et al. (2022) yang menyebutkan 

bahwa blended learning merupakan 
pembelajaran yang secara positif dapat 
mengubah keadaan mood dan motivasi yang 
rendah menjadi tinggi. 

 
KESIMPULAN 

Dari pembahasan diatas dapat 
disimpulkan bahwa penerapan blended 
learning pada pendidikan jasmani 
memudahkan para peserta didik dalam 
menerima pembelajaran secara efisien dan 
efektif tergantung pada penerapan yang 
diberikan kepada peserta didik. 
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